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ABSTRACT 

 

The reseacrh aims to knows the factors that influence with the high-low work ethos of 

farmers society. This research used quantitative method, with primary and secondary 

roundup datas and sixty four respondens.The samples’ picking used the random sampling 

method.The data analysis that used in this research’s Chi-Square. According to the 

results of this research, can be known that the ownership and lands’ tenure factor, the 

good and bad marketing system, and an understanding of religion perception influence 

with the high-low work ethos in a society.It’s based on the statistic calculation that 

shows X
2
arithmetic larger than X

2
 table, that’s 11,98 for the ownership and lands’ tenure 

factor, 14,9 for the marketing system, and 19,62 for an understanding of religion 

perception. This calculation of Chi-square (X
2
) is larger than Chi-square table with the 4 

free degree and 1% significant level. 
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja Masyarakat Petani 

(Studi Kasus di Desa Sidoharjo Kecamatan Sidomulyo Kabupaten 

Lampung Selatan) 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tinggi 

rendahnya etos kerja masyarakat petani. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data premier dan sekunder dengan enam puluh empat 

orang informan. Pengambilan sample dilakukan dengan teknik random sampling. Analisis 

data yang dilakukan dengan teknik analisis data dengan uji statistik chi-square. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Faktor kepemilikan dan penguasaan lahan, baik buruknya 

sistem pemasaran, serta pemahaaman pada ajaran agama yang dianut berhubungan dengan 

tinggi rendahnya etos kerja seseorang atau masyarakat. Hal ini didasarkan pada perhitungan 

statistik yang menunjukkan bahwa X
2
 hitung lebih besar daripada X

2
 tabel yaitu 11,98 untuk 

faktor kepemilikan dan penguasaan lahan, 14,9 untuk faktor sistem pemasaran, serta 19,62 

untuk faktor pemahaman pada ajaran agama. Hasil perhitungan Chi-square (X
2
) ini lebih 

besar dibandingkan dengan Chi-square tabel dengan derajat kebebasan 4 dan taraf yang 

signifikan 1%. 

Kata kunci : Faktor-faktor, etos kerja, masyarakat petani 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kehidupannya selalu melakukan bermacam-macam aktivitas. 

Salah satu bentuk aktivitas manusia diwujudkan dalam bentuk kerja. Kerja dalam 

kehidupan manusia memiliki peranan yang sangat penting, karena manusia ingin 

mencapai cita-cita dari kerja yang dilaksanakan. Cita-cita atau keinginan yang 

diperjuangkan adalah pemenuhan kebutuhan hidup secara layak. 

Berekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu identitas manusia, 

sehingga berkerja yang berdasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid, bukan saja 

menunjukan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus meninggikan martabat dirinya 

( Toto Tasmara, 1995). Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia 

diharapkan untuk bekerja keras dan tekun guna memperoleh hasil yang maksimal 

dan memuaskan. Dengan demikian maka seseorang dituntut untuk tidak cepat 

merasa puas dengan hasil yang telah dicapai, karena jika demikian maka akan 

menurunkan semangat kerja keras orang tersebut, yang tentu akan membawa 

dampak pada hasil yang akan dicapai. Dengan demikian berhasil tidaknya 

pembangunan yang dilaksanakan sebagai pengamalan Pancasila tergantung pada 

sikap mental, tekad dan semangat, ketaatan dan disiplin para penyelenggara 
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negara serta partisipasi seluruh rakyat. Oleh sebab itu kualitas sumberdaya 

manusia yang tinggi sangat dibutuhkan untuk mencapai peningkatan 

produktivitas, dan peningkatan kualitas hidup yang dicita-citakan.  

Hasil nyata mulai nampak dari pembangunan yang telah dilaksanakan, baik dari 

segi mental maupun material. Walaupun demikian bukan berarti bahwa kerja telah 

selesai dan berhenti sampai di sini, tetapi harus tetap bekerja keras agar dapat 

meningkatkan kualitas hidup. Dalam memasuki era tinggal landas ini setiap 

individu harus bekerja keras, guna memacu pembangunan agar dapat bersaing 

dalam pasar internasional yang akan memasuki era pasar bebas. Pasar bebas yang 

akan dimulai ini menuntut setiap anggota masyarakat dapat meningkatkan mutu 

dari produk yang dihasilkan, hal ini dapat dicapai dengan hanya dengan kerja 

keras dari setiap anggota masyarakat.  

Membahas tentang etos kerja masyarakat guna meningkatkan tingginya etos kerja 

sebagai upaya untuk meningkatkan mutu produk dan kesejahteraan masyarakat, 

salah satunya dapat dilakukan dengan mengupayakan peningkatan pemahaman 

terhadap ajaran agama yang dianut. Hal ini berdasarkan pada hasil dari 

pengamatan Weber, bahwa adanya suatu kebudayaan yang menganggap bahwa 

kerja keras merupakan suatu keharusan setiap manusia untuk mencapai 

kesejahteraan. Pandangan dan pengamatan Weber tersebut oleh beberapa ahli 

sosial dijadikan sebagai suatu pandangan dalam menganalisa pembangunan suatu 

negara dan bangsa.  

Dengan demikian jika akan melihat apakah pembangunan itu berhasil atau tidak, 

dapat dilihat dari ada tidaknya etos kerja dalam masyarakat. Dengan kata lain etos 

kerja dalam masyarakat untuk pembangunan masyarakat atau untuk meningkatkan 
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produktivitas kerja (Mubyarto, 1991). Dalam kehidupan sehari-hari sering muncul 

pandangan atau anggapan, bahwa kelompok orang tertentu malas dan kelompok 

yang lain rajin. Dalam kaitan ini S.H Alatas (1988:3) berpendapat bahwa adanya 

anggapan sekelompok manusia malas dan kelompok lainnya rajin pada dasarnya 

merupakan mitos yang dianggapnya berasal dari ideologi kolonial. Tentang hal 

tersebut Alatas berpendapat:  

Dalam perwujudan empiris historisnya, ideologi kolonial memanfaatkan 

gagasan tentang pribumi malas untuk membenarkan praktek - praktek 

penindasan dan ketidakadilan dalam mobilisasi tenaga kerja kolonial. Ia 

menggambarkan citra negatif tentang pribumi dan masyarakat mereka, 

untuk membenarkan dan mencari alasan penaklukan dan penguasaan 

Eropa atas wilayah tersebut. Ia membelokkan unsur -unsur kenyataan 

sosial dan manusia ini untuk menjamin bangunan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Unsur pendorong dalam pembangunan masyarakat adalah etos kerja yang selalu 

berkaitan dengan faktor lain. Menurut Alatas etos kerja sebagai fenomena 

masyarakat bukan hanya merupakan fenomena kebudayaan, akan tetapi juga 

merupakan fenomena sosiologis yang keberadaannya dalam masyarakat karena 

hubungan produksi, sebagai akibat dari struktur ekonomi yang ada dalam 

masyarakat (Alatas, 1991). Faktor - faktor sosiologis tersebut adalah, faktor 

kepemilikan dan penguasaan lahan, sistem pemasaran hasil, ada tidaknya sektor 

non-pertanian, serta faktor pemahaman seseorang terhadap ajaran agama yang 

dianut. Faktor- faktor ini selalu mempengaruhi etos kerja seseorang karena faktor 

ini ada dalam masyarakat secara nyata atau dirasakan oleh setiap orang dalam 
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memenuhi kebutuhan hidupnya (Mubyarto, 1991). 

Setiap orang dalam melakukan kerja dipengaruhi oleh keinginan kerasnya untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Keadaan ini menyebabkan perbedaan antara 

orang yang satu dengan yang lainnya, orang yang satu puas dengan keberadaan 

sekarang, sedangkan yang lain belum merasa puas dengan hasil yang 

diperolehnya sekarang.  

Perbedaan ini antara lain dapat dilihat dari masyarakat Jepang dengan masyarakat 

Indonesia. Masyarakat Jepang menganggap bahwa kerja merupakan suatu 

tuntutan hidup yang harus dilakukan. Tuntutan ini membuat masyarakat Jepang 

selalu bekerja keras dalam menyelesaikan pekerjaan. Kerja keras masyarakat 

Jepang dapat dilihat dari jumlah jam kerja rata-rata dalam satu minggu mencapai 

50-52 jam/minggu, serta selalu menjunjung tinggi setiap pekerjaan. 

Sedangkan dalam masyarakat Indonesia, jam kerja setiap minggu lebih rendah 

jika dibandingkan dengan masyarakat Jepang yaitu rata-rata 38-40 jam/minggu 

(Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia: 2012). Masyarakat Indonesia 

senang jika pulang lebih awal dari jadwal yang telah ditentukan, sedangkan 

masyarakat  Jepang  lebih senang jika bekerja lebih dari jam yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pemahaman seseorang terhadap ajaran agama yang dianut akan 

berpengaruh terhadap pandangannya pada kehidupan di dunia dan akhirat, 

sehingga berpengaruh pula pada etos kerja seseorang. Pandangan ini bersumber 

pada pemahaman terhadap ajaran agama, seperti "robbana atina fi dunya 

khasanah wa fil akhiroti khasanah wa qina adzabanaar" yang berarti Ya Allah, 

berilah kami kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan peliharalah kami dari azab 

api neraka; menunjukkan bahwa dunia harus lebih dahulu dalam genggaman baru 
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akhirat (Mohamad Sobary, 1992). 

Dengan demikian mencapai sukses di dunia dengan kerja keras merupakan suatu 

greget dalam diri manusia, yang didukung oleh pemahaman seseorang terhadap 

ajaran agama yang diimaninya. Hal ini akan mendorong seseorang untuk bekerja 

keras tanpa kenal lelah guna mencapai sukses yang diidam-idamkan. Dengan 

demikian maka pemahaman seseorang terhadap ajaran agama yang dianut masing-

masing merupakan sumber energi seseorang untuk bekerja keras dengan penuh 

semangat.  

Menarik untuk diteliti tentang etos kerja ini karena, adanya perbedaan cara 

pandang terhadap pekerjaan antara individu yang satu dengan yang lainnya, dan 

faktor apa yang menyebabkan perbedaan tersebut, serta faktor apa yang 

mempengaruhi etos kerja masyarakat atau individu. Perbedaan ini dapat dilihat 

pada anggota masyarakat dusun yang menjadi lokasi penelitian. Di masyarakat 

dusun lokasi penelitian terdapat adanya perubahan dalam melakukan kegiatan 

gotong-royong untuk menggarap sawah. Perubahan ini pada jam kerja dan hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa, pada tahun 1995 lahan seperempat hektare 

dapat diselesaikan oleh sepuluh orang dan menghasilkan padi 1,2 ton gabah, 

sedangkan pada tahun 1996, lahan seperempat hektare tidak selesai dikerjakan 

oleh sepuluh orang sedangkan hasilnya juga mengalami penurunan yaitu menjadi 

rata-rata 1,1 ton gabah (Monografi Desa Waringin Harjo, 1996). 

Hal lain yang menarik untuk diteliti adalah, karena sebagai seorang transmigran 

hendaknya mereka memiliki etos kerja yang baik, serta dapat bekerja secara 

maksimal memanfaatkan lahan yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya. Namun pada kenyataannya masyarakat ini tidak memiliki etos kerja 
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yang baik, serta lahan pertanian yang dimiliki belum dimanfaatkan secara baik. 

Dengan latar belakang ini penulis tertarik untuk mengkaji tentang etos kerja 

masyarakat petani dan faktor-faktor apa yang berhubungan dengan etos kerja 

tersebut. Penelitian ini hanya menekankan pada faktor ekstern individu yang 

merupakan fenomena sosiologis dalam masyarakat.  Sebagai masyarakat yang taat 

kepada ajaran agama yang dianut, maka sudah sewajarnya warga masyarakat 

mengikuti ajaran agama sesuai dengan pemahaman pada ajaran agama masing-

masing. Hal ini berpengaruh pada pandangannya pada bagaimana ia memandang 

tentang hakekat kerja di dunia ini, yang pada akhirnya berpengaruh pada etos 

kerjanya. Perbedaan etos kerja atau semangat kerja keras seseorang pasti akan 

berpengaruh terhadap hasil yang dicapainya. Kenyataan tersebut menimbulkan 

minat pada diri penulis untuk melakukan penelitian ini, yakni yang menyangkut 

tentang etos kerja individu dalam masyarakat. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas yang didasarkan pada 

kenyataan yang ada di lapangan, maka permasalahan dalam penelitian yang 

berjudul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja Masyarakat Petani adalah 

faktor-faktor apakah yang berhubungan dengan tinggi rendahnya etos kerja 

masyarakat?  
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tinggi rendahnya etos kerja 

masyarakat.  

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini antara lain:  

1. Secara teoritis untuk mengembangkan pemahaman penulis terhadap 

permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat serta memberikan data guna 

perkembangan ilmu sosial terutama sosiologi. 

2. Secara praktis penelitian ini berguna untuk dapat membantu memberikan 

informasi kepada warga masyarakat dan pemerintah tentang etos kerja 

masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhi, sehingga dapat diambil 

langkah untuk memperbaiki etos kerja, dalam rangka meningkatkan 

produktivitas kerja dan kesejahteraan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian etos kerja 

Etos merupakan sifat atau karakter moral dan gaya estetika serta suasana hati 

seseorang masyarakat. Kemudian mengatakan bahwa etos berada pada lingkaran 

etika dan logika yang bertumpuk pada nilai-nilai dalam hubungannya pola-pola 

tingkah laku dan rencana-rencana manusia. Etos memberi warna dan penilaian 

terhadap alternatif pilihan kerja, apakah suatu pekerjaan itu dianggap baik, mulia, 

terpandang, salah dan tidak dibanggakan. 

Menurut K. Bertens (1994), secara etimologis istilah etos berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti “tempat hidup”. Mula-mula tempat hidup dimaknai sebagai 

adat istiadat atau kebiasaan. Sejalan dengan waktu, kata etos berovolusi dan 

berubah makna menjadi semakin kompleks. Dari kata yang sama muncul pula 

istilah ethikos yang berarti “teori kehidupan” yang kemudian menjadi “etika”. 

Dalam bahasa Inggris, etos dapat diterjemahkan menjadi beberapa pengertian 

antara lain starting point, to appear, disposition hingga disimpulkan sebagai 

character. Dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat dasar, pemunculan atau 

watak.  Dengan menggunakan kata etos dalam arti yang luas, yaitu pertama 

sebagaimana sistem tata nilai mental, tanggung jawab dan kewajiban. Akan tetapi 
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perlu dicatat bahwa sikap moral berbeda dengan etos kerja, karena konsep 

pertama menekankan kewajiban untuk berorientasi pada norma sebagai patokan 

yang harus diikuti. Sedangkan etos ditekankan pada kehendak otonom atas 

kesadaran sendiri, walaupun keduanya berhubungan erat dan merupakan sikap 

mental terhadap sesuatu. 

Pengertian etos tersebut, menunjukan bahwa antara satu dengan yang lainnya 

memberikan pengertian yang berbeda namun pada prinsipnya mempunyai tujuan 

yang sama yakni terkonsentrasi pada sikap dasar manusia, sebagai sesuatu yang 

lahir dari dalam dirinya yang dipancarkan ke dalam hidup dan kehidupannya. 

Kerja secara etimologi diartikan (1) sebagai kegiatan melakukan seseuatu, (2) 

sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah. Kerja adalah suatu aktivitas yang 

menghasilkan suatu karya. Karya yang dimaksud, berupa segala yang dihasilkan 

untuk memenuhi kebutuhan, dan selalu berusaha menciptakan karya-karya 

lainnya. Mencermati pengertian tersebut, apabila kedua kata itu yakni etos dan 

kerja, digabungkan menjadi satu yaitu etos kerja, akan memberikan pengertian 

lain. Etos kerja adalah sebagai sikap kehendak yang diperlukan untuk kegiatan 

tertentu. Etos kerja merupakan; (1) dasar motivasi yang terdapat dalam budaya 

suatu masyarakat, yang menjadi penggerak batin anggota masyarakat pendukung 

budaya untuk melakukan suatu kerja. (2) nilai-nilai tertinggi dalam gagasan 

budaya masyarakat terhadap kerja yang menjadi penggerak bathin masyarakat 

melakukan kerja. (3) pandangan hidup yang khas dari suatu masyarakat terhadap 

kerja yang dapat mendorong keinginan untuk melakukan pekerjaan. 

Etos kerja atau semangat kerja yang merupakan karakteristik pribadi atau 

kelompok masyarakat, yang dipengaruhi oleh orientasi nilai-nilai budaya mereka. 
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Antar etos kerja dan nilai budaya masyarakat sangat sulit dipisahkan. Prinsip 

utama atau pengendali dalam suatu pergerakan, pekerjaan seni, bentuk ekspresi, 

atau sejenisnya. Dari sini dapat kita peroleh pengertian bahwa etos merupakan 

seperangkat pemahaman dan keyakinan terhadap nilai-nilai yang secara mendasar 

mempengaruhi kehidupan, menjadi prinsip-prinsip pergerakan, dan cara 

berekspresi yang khas pada sekelompok orang dengan budaya serta keyakinan 

yang sama. 

Manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhannya, dituntut untuk bekerja 

keras sesuai dengan kemampuan dan keterampilan, hemat, ulat, serta tidak mudah 

putus asa dalam mengahadapi permasalahan guna mendapatakan hasil yang 

optimal. Dalam hubungannya dengan rumusan tentang etos kerja, Cosmas 

Batubara (1994) memberikan rumusan tentang etos kerja adalah : 

Jiwa dan semangat yang dipengaruhi oleh cara pandang terhadap 

pekerjaan, cara pandang ini sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai 

yang tumbuh dan berkembang serta dianut seseorang tersebut. 

Dalam pengertian ini Comas Batubara menekankan pada jiwa yaitu faktor psikis 

dari seseorang dalam melakukan kerja. Disamping itu ia juga menekankan pada 

faktor nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat, yang telah diinternalisasi 

untuk melakukan kerja. 

S. Budhisantoso (1994) mengatakan bahwa etos kerja adalah : 

Kualitas emosi yang menjiwai sikap dan pola tingkah laku suatu 

masyarakat dalam melakukan suatu kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka, seperti ketekunan, kecermatan, kepatuhan 

serta kerajinan. 
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Pada definisi ini, S. Budhisantoso memberikan penekanan pada aspek kualitas 

emosi jiwa yang akan mempengaruhi pola tingkah laku manusia dalam melakukan 

kerja untuk setiap individu. Manifestasi dari kualitas emosi ini dapat dilihat dari 

ketekunan, kecermatan, kepatuham, dan kerajinan pada setiap individu. 

Frans Von Magnis Suseno (1978) mengatakan tentang definisi etos kerja yaitu: 

Sikap yang dikehendaki dengan bebas atas dasar kesadaran sendiri, bukan 

karena paksaan, atau karena mencari keuntungan atau karena keinginan 

untuk menyesuaikan diri dengan harapan lingkungan masyarakat. 

Pendapat ini menekankan, bahwa sikap seseorang untuk melakukan pekerjaan 

didasarkan atas kehendak pribadi yang bebas tanpa adanya tekanan dari 

lingkungan sekitarnya, sehingga kebebasan dan kehendak ini harus berdasarkan 

moral yang bertanggungjawab. Dengan demikian etos kerja ini snagat erat 

berkaitan dnegan kehendak dari setiap individu untuk melaksanakan kerja yang 

disertai dengan tanggung jawab moral terhadap diri sendiri dan masyarakat. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, definisi etos kerja adalah kualitas jiwa dan 

semangat kerja yang dipengaruhi oleh cara pandang terhadap pekerjaan, cara 

pandang ini sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang 

serta dianut oleh seseorang yang disertai dengan tanggungjawab moral. 

 

2.2 Aspek-Aspek Etos Kerja 

Menurut Sinamo (2005) setiap manusia memiliki spirit/roh untuk menempuh 

keberhasilan, yaitu motivasi murni untuk meraih dan menikmati keberhasilan. 

Roh inilah yang menjelma menjadi perilaku yang khas seperti kerja keras, 
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disiplin, teliti, tekun, integritas, rasional, bertanggung jawab dan sebagainya 

melalui keyakinan, komitmen, dan penghayatan atas paradigma kerja tertentu. 

Dengan ini maka orang berproses menjadi manusia kerja yang positif, kreatif dan 

produktif. Dari ratusan teori sukses yang beredar di masyarakat sekarang ini, 

Sinamo (2005) menyederhanakannya menjadi empat pilar teori utama.Keempat 

pilar inilah yang sesungguhnya bertanggung jawab menopang semua jenis dan 

sistem keberhasilan yang berkelanjutan (sustainable success system) pada semua 

tingkatan. Keempat elemen itu lalu dia konstruksikan dalam sebuah konsep besar 

yang disebutnya sebagai Catur Dharma Mahardika (bahasa Sanskerta) yang 

berarti Empat Darma Keberhasilan Utama, yaitu:  

1. Mencetak prestasi dengan motivasi superior,  

2. Membangun masa depan dengan kepemimpinan visioner,  

3. Menciptakan nilai baru dengan inovasi kreatif,  

4. Meningkatkan mutu dengan keunggulan insane. 

 Keempat darma ini kemudian dirumuskan pada delapan aspek Etos Kerja sebaga 

iberikut: 

a. Kerja adalah rahmat 

karena kerja merupakan pemberian dari Yang Maha Esa,  

b. Kerja adalah amanah 

 kerja merupakan titipan berharga yang dipercayakan pada kita sehingga secara 

moral kita harus bekerja dengan benar dan penuh tanggung jawab 

c. Kerja adalah panggilan 

kerja merupakan suatu dharma yang sesuai dengan panggilan jiwa kita 

sehingga kita mampu bekerja dengan penuh integritas 
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d. Kerja adalah aktualisasi 

pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk mencapai hakikat manusia yang 

tertinggi sehingga kita akan bekerja keras dengan penuh semangat  

e.  Kerja adalah ibadah 

 bekerja merupakan bentuk bakti dan ketaqwaan kepada Sang Khalik, sehingga 

melalui pekerjaan individu mengarahkan dirinya pada kejujuran dalam 

pengabdiannya 

f.  Kerja adalah seni 

kerja dapat mendatangkan kesenangan dan kegairahan kerja sehingga lahir lah 

daya cipta, kreasi baru, dan gagasan inovatif  

g.  Kerja adalah kehormatan 

 pekerjaan dapat membangkitkan harga diri sehingga harus dilakukan dengan 

tekun dan penuh keunggulan 

h.  Kerja adalah Pelayanan 

 manusia bekerja bukan hanya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri saja 

tetapi untuk melayanis ehingga harus bekerja dengan sempurna dan penuh 

kerendahan hati. 

Anoraga (1992) juga memaparkan secara eksplisit beberapa sikap yang 

seharusnya mendasar bagi seseorang dalam memberi nilai pada kerja, yang 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Bekerja adalah hakikat kehidupan manusia, 2) 

Pekerjaan adalah suatu berkat Tuhan, 3) Pekerjaan merupakan sumber 

penghasilan yang halal dan tidak amoral, 4) Pekerjaan merupakan suatu 

kesempatan untuk mengembangkan diri dan berbakti, 5) Pekerjaan merupakan 

sarana pelayanan. 
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Dalam penulisannya, Kusnan (2004) menyimpulkan pemahaman bahwa Etos 

Kerja menggambarkan suatu sikap, maka ia menggunakan lima indikator untuk 

mengukur etos kerja. Menurutnya etos kerja mencerminkan suatu sikap yang 

memiliki dua alternatif, positif dan negatif. Suatu individu atau kelompok 

masyarakat dapat dikatakan memiliki etos kerja yang tinggi, apabila menunjukkan 

tanda-tanda sebagai berikut: a) Mempunyai penilaian yang sangat positif terhadap 

hasil kerja manusia, b) Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai suatu hal 

yang amat luhur bagi eksistensi manusia, c) Kerja yang dirasakan sebagai 

aktivitas yang bermakna bagi kehidupan manusia, d)  Kerja dihayati sebagai suatu 

proses yang membutuhkan ketekunan dan sekaligus sarana yang penting dalam 

mewujudkan cita-cita, e) Kerja dilakukan sebagai bentuk ibadah. Bagi individu 

atau kelompok masyarakat yang memiliki Etos Kerja yang rendah, maka akan 

ditunjukkan ciri-ciri yang sebaliknya, Kusnan( 2004), yaitu; 1) Kerja dirasakan 

sebagai suatu hal yang membebani diri, 2) Kurang dan bahkan tidak menghargai 

hasil kerja manusia, 3) Kerja dipandang sebagai suatu penghambat dalam 

memperoleh kesenangan, 4) Kerja dilakukan sebagai bentuk keterpaksaan, 5) 

Kerja dihayati hanya sebagai bentuk rutinitas hidup. Dari berbagai aspek yang 

ditampilkan ketiga tokoh diatas, dapat dilihat bahwa aspek-aspek yang diusulkan 

oleh dua tokoh berikutnya telah termuat dalam beberapa aspek Etos Kerja yang 

dikemukakan oleh Sinamo, sehingga penulisan ini mendasari pemahamannya 

pada delapan aspek Etos Kerja yang dikemukakan oleh Sinamo sebagai indikator 

terhadap Etos Kerja. 
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2.3 Fungsi Etos Kerja 

Setiap nilai budaya yang baik akan diikuti oleh setiap anggota masyarakat, dan 

menjadi penggerak batin yang kuat untuk melakukan suatu pekerjaan. Secara 

umum setiap individu terdorong untuk melaksanakan suatu pekerjaan guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, anatara 

orang yang satu dengan yang lain, akan selalu berbeda-beda dalam cara dan 

semangat yang dimiliki. 

Membicarakan tentang etos kerja dan fungsinya dalam masyrakat, dapat 

dikembangkan kerangka yang dikemukan oleh C. Krouber dan F. Kluckholn 1961 

(Koencjaraningrat, 1989) yang mengatakan bahwa orientasi nilai budaya terdiri 

dari : 

1. Masalah hakekat hidup,, tentang hakekat hidup ini ada kebuadayaan yang 

memandang bahwa hidup manusia itu pada hakekatnya suatu hal yang 

menyedihkan, oleh karena itu harus dihindari. Sedangkan kebudayaan lain 

memandang hidup manusia itu pada hakekatnya buruk, tetapi manusia dapat 

mengusahakannya untuk menjadikan lebih baik dan menggembirakan. 

2. Masalah hakekat dari kerja serta usaha manusia, pada orientasi ini terdapat 

kebudayaan yang memandang bahwa kerja dan usaha manusia bertujuan 

untuk memungkinkan manusia itu hidup. Sedangkan kebudayaan lain 

menganggap hakekat kerja itu memberikan kedudukan dan kehormatan dalam 

masyarakat. Serta kebudayaan lain memandang bahwa selain untuk 

melangsungkan hidupnya juga untuk mencari kedudukan dan kehormatan 

dalam masyarakat. 
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3. Masalah hubungan manusia dengan alam, pada orientasi ini ada kebudayaan 

yang memandang bahwa alam sebagai sesuatu yang begitu dahsyat, hal ini 

membuat manusia hanya dapat bersifat menyerah tanpa dapat berbuat banyak. 

Sebaliknya ada kebudayaan yang memandang bahwa alam sebagai hal yang 

dapat dilawan oleh manusia, dan mewajibkan manusia untuk berusaha 

menahlukkannya. Kebudayaan lain lagi memandang bahwa manusia hanya 

dapat menjaga keselarasan dengan alam. 

4. Persepsi manusia tentang waktu, pada orientasi ini ada kebudayaan yang 

memandang bahwa waktu lampau sangat penting, yaitu kejadian yang lampau 

sebagai pelajaran atau pedoman yang berarti. Kebudayaan lain memandang 

bahwa yang harus dipikirkan adalah masa sekarang, dan bukan masa lampau 

atau yang akan datang. Sedangkan kebudayan lain ada yang berorientasi 

kemasa depan atau masa yang akan datang, sehingga dalam kebudayaan ini 

perencanaan merupakan hal yang sangat penting. 

5. Masalah hubungan manusia dengan sesamanya, pada orientasi yang kelima ini 

ada kebudayaan yang memandang bahwa manusia lebih mementingkan 

hubungannya dengan sesama dan bergantung kepada sesama atau yang lain. 

Kebudayaan lain memandang bahwa manusia itu mementingkan hubungan 

vertikal yaitu dengan para pimpinannya, atasannya, tokoh-tokoh masyarakat 

yang berpangkat, sehingga mereka dalam tingkahnya berpedoman pada tokoh 

yang dijadikan panutan. Kebudayaan lain memandang bahwa manusia harus 

lebih menilai tinggi usaha atas kekuatan sendiri, sebab dengan demikian akan 

mempertinggi kepercayaan diri dan mengurangi ketergantungannya dengan 

orang lain. 
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Dalam kehidupan masyarakat petani, mereka serasa menganggap bahwa hakekat 

hidup adalah suatu rangkaian peristiwa yang penuh dengan kesengsaraan yang 

harus dijalani dengan tabah dan pasrah. Namun, dalam aktivitas-aktivitas yang 

ada hubungannya dengan pertanian, ekonomi, dan kehidupan sosial, orang 

diharuskan hidup secara aktif dan harus selalu berusaha dengan segenap 

kemampuan. 

Keinginan untuk bekerja keras selalu ada dalam pemikiran petani, namun dalam 

merealisaikan etos kerja ini dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 

dari individu. Sedangkan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini 

adalah faktor eksternal, karena faktor ini menyangkut dari aspek sosiologis. 

Keberadaan etos kerja dalam masyrakat berfungsi bagi individu untuk 

menanggulangi dan mempertahankan hidup dari segala gangguan dan kesulitan 

yang dihadapi. Setiap orang melakukan kerja atau orang yang bekerja keras 

bertujuan agar kehidupannya menjadi layak atau mempertahankan kesejahteraan 

yang diraihnya. 

Fungsi etos kerja dalam kehidupan masyarakat adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan mempertahankan hidup dari gangguan yang berasal dari luar atau dari 

lingkungan sekitarnya (Departemen P dan K, 1991: 73). Dengan fungsi ini 

diharapkan kesulitan-kesulitan dan kegagalan yang dialami oleh setiap orang 

harus dicarikan penyebab serta solusinya agar dimasa-masa berikutnya, agar 

kegagalan tidak terulang lagi. Pandangan yang menganggap bahwa kegagalan 

harus dicari penyebab dan solusinya, ini banyak dimiliki oleh mereka yang 

memiliki pengalaman dan dapat membaca atau berpendidikan. Sedangkan mereka 

yang tidak dapat membaca dan berada dalam keadaan miskin, kegagalan dan 
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kesulitan tersebut dianggapnya sebagai suatu takdir yang harus dialaminya. 

Anggapan ini menyebabkan timbulnya sikap pasrah kepada kenyataan atau 

peristiwa yang dialami. 

Dengan demikian maka dengan memiliki etos kerja yang baik dapat berfungsi 

untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup dan mengatasi kesulitan dan kegagalan 

yang dialaminya, sehingga pada masa yang akan datang dapat meningkatkan taraf 

kesejahteraan keluarganya. 

 

2.4 Pembagian Etos Kerja 

Etos kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan niat 

seseorang melakukannya, yaitu : 

1. Etos Kerja Ekonomi 

Yaitu etos kerja yang didasarkan pada tinggi rendahnya upah yang mereka 

terima sebagai pengganti atau curahan tenaga yang dikeluarkan. Faktor 

nominal upah sangat berpengaruh pada individu untuk melakukan kerja. 

2. Etos Kerja Sosial 

Yaitu etos kerja yang dilandasi oleh cara pandang bahwa seseorang 

melakukan kerja bukan hanya untuk mencari nafkah, tetapi juga sebagai 

pengembangan diri, pengabdian pada masyarakat, bangsa, dan negara. Pada 

tingkat ini seseorang dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya, terutama 

kebutuhan sosialnya, bertujuan untuk mengembangkan diri. 
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3. Etos Kerja Filosofis 

Yaitu etos kerja yang dilandasi tidak hanya oleh nilai-nilai ekonomis dan 

sosial dari pekerjaannya, tetapi juga oleh nilai-nilai filosofis. Pada tingkat ini 

sebagai sarana untuk mencari nafkah atau hasil yang besar atau sebagai 

sarana pengembangan diri, pengabdian pada masyarakat, bangsa, dan negara, 

tetapi juga lebih dari itu, yaitu sebagai sarana mengabdi kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Motivasi ini didasarkan pada pandangan bahwa segala yang 

didapat atau dilakukan karena karunia dari Tuhan Yang Maha Esa (Cosmas 

Batubar, 1994: 2). 

 

2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja 

Segala usaha untuk meningkatkan etos kerja, dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang ada dalam masyarakat. Faktor tersebut berasal dari dalam diri individu serta 

berasal dari lingkungan sekitarnya. Faktor ini antara lain; pola kepemilikan dan 

penguasaan lahan, dan sistem pemasaran hasil pertanian (Mubyarto 1991; 4). 

Menurut Weber (dalam Mubyarto 1991;2), kerja keras seseorang juga dipengaruhi 

oleh faktor pemahaman seseorang terhadap ajaran agama yang dianut. Dengan 

demikian antara orang yang satu dengan yang lain akan memiliki perbedaan 

pemahaman terhadap ajaran agamanya. Sekte Protestan Calvinist pada penelitian 

Weber menunjukkan perbedaan tersebut dan juga menunjukkan keberhasilan 

dalam perekonomian masa itu. 
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2.5.1 Pola Kepemilikan Dan Penguasaan Lahan 

Pada masyarakat petani, tanah memiliki peranan yang sangat penting, karena 

segala bentuk usaha selalu berhubungan dengan tanah sebagai lahan usahanya. 

Keadaan ini membuat setiap orang untuk selalu berusaha mendapatkan tanah yang 

luas. Sebab kepemilikan dan pengusaan lahan pertanian ini akan memberikan 

kesempatan yang baik bagi setiap petani untuk dapat berusaha dan menjada 

kelangsungan hidup pribadi dan keluarganya. Dalam membicarakan tentang pola 

kepemilikan dan penguasaan lahan, harus dibedakan antara kepemilikan tanah dan 

penguasaan lahan. Gunawan Winardi (1984; 291) membedakan kepemilikan 

adalah pengusaan lahan sebagai berikut: Pemilikan adalah penguasaan lahan oleh 

seseorang secara formal dimana pemilik memiliki surat-surat resmi, sedangkan 

yang dimaksud dengan penguasaan lahan berarti seseorang hanya memiliki 

penguasaan efektif, dalam arti hak pakai. 

Dalam pengertian tersebut, maka seseorang yang bekerja sebagai petani akan 

berusaha untuk memiliki tanah yang luas, karena dengan demikiannmemberikan 

pemiliknya untuk menafaatkan tanah tersebut sebagai lahan pertaniannya. Pada 

kenyataannya petani banyak yang tidak memiliki atau menggarap tanah miliknya 

secara formal, sehingga mereka bekerja pada milik orang lai. Berdasarkan pada 

penggarapan, maka petani dapat dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu : 

1. Petani Pemilik Penggarap 

Yaitu petani yang memiliki tananh dan menggarapnya sendiri untuk 

mendapatkan hasil pertanian. 
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2. Petani Penyewa Penggarap 

Yaitu petani yang menguasai tanah dan menggarapnya; tanah ini diperoleh 

dari menyewa milik orang lain. 

3. Penggarap 

Yaitu petani yang tidak memiliki tanah pertanian namun menggarap tanah 

pertanian milik orang lain dengan sistem bagi hasil atau sering disebut 

penyakap atau penggaduh (pada masyarakat jawa).  

4.   Petani Pemilik Bukan Penggarap 

Yaitu orang yang memiliki tanah pertanian namun tidak menggarapnya 

sendiri.  

5.   Petani Buruh 

Yaitu orang yang bekerja sebagai petani yang tidak memiliki lahan sendiri, 

tetapi bekerja kepada orang lain dengan menerima upah (Gunawan Winardi, 

1984; 294). 

Seseorang yang bekerja sebagai penyakap/penggaduh cenderung tidak akan 

bekerja keras karena ia merasa bahwa hasil kerja kerasnya, sebagian besar harus 

diserahkan kepada pemilik tanah (Mubyarto, 1991; 4). Dengan demikian seorang 

penyakap/penggaduh akan menyelesaikan penggarapan lahan pertanian tersebut 

dengan prinsip asal menggarap dan menanam tanpa melakukan perawatan dan 

pemeliharaan dnegan baik. Kurangnya kerja keras para penyakap/penggaduh ini 

dapat dilihat dari perawatan dan pemupukan yang dilakukan terhadap tanaman 

tersebut. Para penyakap/ penggaduh tersebut membedakan perawatan antara lahan 

sakap/gaduh, miliknya sendiri, serta lahan yang diperolehnya dengan menyewa. 
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Hal ini dikarenakan hasil yang diperoleh harus dibagikan dengan pemilik tanah. 

Kenyataan ini menandakan bahwa posisi petani yang tidak menguntungkan. 

Dari pendapat tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa, 

faktor kepemilikan dan penguasaan lahan berpengaruh pada etos kerja seseorang. 

Hal ini karena adanya perbedaan hasil yang didapat dan cara perawatan yang 

dilakukan terhadap tanaman yang ditanam di lahan sendiri dengan lahan milik 

orang lain atau tanah sewaan. 

 

2.5.2 Faktor Sistem Pemasaran Hasil Pertanian 

Pasar merupakan lembaga buatan manusia yang bertujuan untuk memperlancar 

pertukaran barang dan jasa. Lembaga ini memudahkan para petani untuk 

memasarkan hasil pertaniannya ke daerah lain. Kemudian ini juga menimbulkan 

harga-harga barang menjadi lebih baik. Hal ini juga memberikan keuntungan bagi 

para petani untuk meningkatkan produktivitasnya. 

Dalam kaitan antara sistem pasar dengan etos kerja, Mubyarto (1991; 4) 

mengatakan bahwa keinginan kerja keras atau etos kerja seorang petani akan 

terhambat jika petani itu memperoleh kesulitan dalam mendapatkan sarana 

produksi yang ia butuhkan guna menaikkkan produktivitas kerja. Dengan 

pernyataan tersebut Mubyarto menjelaskan lebih lanjut bahwa terhambatnya 

petani memperoleh alat produksi akan mengakibatkan pada terhambatnya proses 

produksi atau proses tanam-menanam, kesulitan lain yang dihadapi adalah 

kesulitan dalam menjual barang hasil pertanian. Hambatan ini terjadi jika pasar 

yang seharusnya dapat berfungsi sebagai tempat penjualan tidak ada atau tidak 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
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Setiap petani yang bekerja dengan orientasi pada ekonomi akan merasa terhambat 

jika dalam melakukan penjualan hasil pertanian mendapat kesulitan, atau hasil 

pertanian yang akan dijual memiliki harga yang rendah atau mengalami 

penurunan harga. Keadaan ini membuat para petani merasa kecewa dan putus asa, 

serta berharap agar harga hasil panennya membaik kembali. 

Dalam kehidupannya, petani selalu mengaharapkan agar mendapatkan kemudahan 

untuk menjual hasil pertanian, sehingga memungkinkan para petani memiliki 

kesempatan melakukan tawar menawar dalam menentukan harga hasil pertanian. 

Dengan demikian memungkinkan petani mendapatkan pilihan untuk menjual hasil 

panennya ke daerah lain atau pedagang lain. Tindakan ini dapat dilakukan jika 

harga yang diberikan pedagang merugikan petani, sehingga hal ini akan merubah 

harga menjadi membaik dan akan melegakan petani untuk menaikan 

kesejahteraan keluarganya. 

Penanaman tanaman yang memiliki harga yang tinggi merupakan keinginan setiap 

petani, bahkan hal ini juga dianjurkan oleh pemerintah. Keinginan ini diikuti oleh 

petani yang lain dengan harapan memperoleh hasil yang besar. Namun hal ini 

tidak diperhitungkan oleh petani jika jumlah barang yang banyak mengakibatkan 

harga menjadi murah. 

Setelah panen petani akan menjual hasil pertaniannya, namun harga barangnya 

sangat rendah, hal ini menyebabkan petani merasa kecewa dan jera untuk 

menanam tanaman yang sama pada musim tanam berikutnya. Sebagai contoh, 

anjurn pemerintah untuk menanam kedelai di Dusun Waringin Harjo pada tahun 

1993, yang mengalami kegagalan panen dan sulitnya menjual hasil panen 
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membuat petani di Dusun Waringin Harjo menjadi jera dan tidak pernah 

menanam kedelai samapai sekarang. 

Keberhasilan mencapai hasil yang diharapkan, membuat seseorang semakin 

meningkatkan kerja keras untuk mempertahankan hasil yang akan dicapai. 

Peningkatan hasil yang diperoleh akan lebih menguntungkan petani jika diikuti 

oleh baiknya harga hasil pertanian. Namun, jika barang hasil panen tersebut 

murah maka petani akan merasa kecewa, sebab dengan harga tersebut petani 

dirugikan, karena tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan dalam proses 

tanam. Keadaan lain yang membuat para petani bekerja lebih keras, jika lokasi 

pasarnya tidak jauh dari tempat tinggalnya. Adanya pasar yang mudah dijangkau 

oleh penduduk atau petani, akan memudahkan petani memasarkan hasil pertanian. 

Kemudahan memasarkan hasil pertanian memungkinkan untuk berkurangnya 

biaya pemasaran. Berkurangnya biaya pemasaran ini akan semakin 

menguntungkan petani. Kemudahan untuk memasarkan hasil juga dapat 

menghilangkan monopoli oleh pedagang. Dengan demikian harga tidak dapat 

dipermainkan oleh pedagang atau pembeli tetapi oleh tawar menawar yang sehat. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa, adanya pasar atau sistem pemasaran 

mempengaruhi tinggi rendahnya etos kerja seseorang; sebab dengan mudahnya 

menjual dan baiknya harga dari barang hasil pertanian akan memberikan 

keuntungan yang besar bagi petani. Dengan demikian maka para petani akan 

merasa senang untuk bekerja keras dan melanjutkan usahanya guna memperoleh 

hasil yang lebih besar. Bila pasar tidak ada atau harga barang rendah sehingga 

tidak menguntungkan petani, maka petani akan mengeluh dan putus asa para 

petaani ini, karena biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan hasil yang 
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diperoleh. Hal ini dapat dibandingkan dengan petani cabe di Brebes pada saat 

harga cabe mahal yaitu pada bulan Desember 1995 sampai Januari 1996, keadaan 

ini menaikkan kerja keras para petani untuk menanam lebih luas. Sedangkan 

dalam kurun waktu Maret- April 1996 harga cabe merosot sampai harga yang 

paling rendah. Keadaaan ini membuat petani merasa jera untuk menanam cabe 

karena harga yang tidak sesuai. 

Dengan perbandingan ini dapat diambil sebagai dasar untuk menjelaskan tentang 

adanya kaitan antara sistem pemasaran hasil pertanian dengan etos kerja 

seseorang dalam masyarakat. 

 

2.5.3 Faktor Pemahaman Terhadap Ajaran Agama 

Dalam bukunya “ The Protestant Ethik and The Spirit Of Captalism”, Weber 

(dalam Mubyarto, 1991) mengatakan bahwa keberhasilan dari umat Protestan 

Calvinis sebagai wiraswastawan yang tangguh dan menjadi tulang punggung dari 

sistem ekonomi kapitalis Eropa karena tingginya pemahaman para pemeluknya 

terhadap ajaran agama, bahwa kerja keras merupakan suatu keharusan bagi setiap 

manusia untuk mencapai kesejahteraan spiritual. Dengan pemahaman bahwa 

seseorang harus mencapai kesejahteraan dan tidak menjadi beban orang lain 

menyebabkan etos kerja atau kerja keras penganut Agama Protestant Calvinist 

tinggi atau baik. 

Sedangkan dalam ajaran agama Katolik, dalam kitab Perjanjian Baru 

diperingatkan dengan keras yaitu “jika seseorang tidak mau bekerja, janganlah ia 

makan” (II Tesalonika ayat 11). Dengan ajaran ini setiap orang yang menganut 

ajaran agama Katolik dituntut untuk selalu bekerja keras agar tidak menjadi beban 



26 

 

orang lain. Namun, justru sebaliknya dapat membantu sesama yang mendapat 

kekurangan. Dalam kehidupan beragama, setiap orang akan berbeda-beda 

menangkap dari ajaran yang diterima dari agamanya. Perbedaan ini juga 

membawa perbedaan dalam tingkah lakunya sehari-hari dalam masyarakat 

maupun dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perbedaan dari penerimaan ajaran agama yang dianut, terjadi karena orang yang 

satu dengan yang lainnya memiliki penekanan yang berbeda. Perbedaan 

penerimaan nilai-nilai ajaran agama yang berbeda ini membawa perbedaan dalam 

melakukan kerja atau dalam memandang hakekat kerja atau hakekat karya di 

dunia ini. Dalam ajaran agama Islam terdapat perintah agar manusia berusaha 

untuk merubah nasibnya sendiri. Karena Tuhan tidak akan merubah nasib 

seseorang atau bangsa, jika orang tersebut tidak berusaha merubah nasibnya 

sendiri. Bagi seorang muslim haruslah menjadi manusia yang diperhitungkan. 

Mampu memberikan pengaruh kepada alam sekitarnya (Rahmatan lil alamin) 

sehungga dengan cepat dia mampu dikenal, diperhitungkan karna berhasil 

mengaktualisasikan prestasi dirinya secara mengagumkan  dan signifikan. 

Konsekuensi logis dari ajaran ini mempunyai makna bahwa barang siapa yang 

tidak berkerja, hidupnya tidak akan produktif, maka dia telah berjalan di atas jalan 

yang sesat karena dia tidak mensyukuri nikmat hidup dan bahkan secara tidak 

langsung dapat dikatagorikan sebagai orang yang mengingkari nikmat sehat 

sebagai anugerah Allah. 

Dalam kaitannya antara perilaku keagamaan terhadap pandangan seseorang pada 

suatu pekerjaan, Mohamad Sobary mengatakan bahwa orang saleh, baginya 

adalah orang yang menjaga keseimbangan antara berdoa dan berusaha (Mohamad 
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Sobary, 1992: 596). Dengan pernyataan ini ia berpendapat bahwa doa bisa khusuk 

jika sebelumnya telah bekerja keras untuk mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya. 

Dengan penjelasan yang telah diuraikan di atas, diperoleh gambaran bahwa 

pemahaman terhadap ajaran agama antara orang yang satu dengan yang lainnya 

memiliki perbedaan. Perbedaan pemahaman ini disebabkan oleh perbedaan 

penghayatan akan ajaran agama masing-masing yang dimanifestasikan dalam pola 

prilaku di masyarakat.  Pendapat dan penjelasan di atas juga menunjukkan bahwa 

faktor pemahaman seseorang pada ajaran agama yang dianut memiliki hubungan 

dengan tinggi rendahnya etos kerja masyarakat petani. 

 

2.6 Hipotesis  

Untuk menerangkan hubungan antara variabel, maka dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H: Ada hubungan antara kepemilikan dan pengusaan lahan, sistem pemasaran 

hasil pertanian serta pemahaman seseorang terhadap ajaran agama yang dianut 

dengan etos kerja masyarakat petani. 

Secara skematis hubungan antara faktor pengaruh dan faktor terpengaruh adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Variabel Bebas (X) : 

1. Pemilikian dan penguasaan lahan 

pertanian. 

2. Sistem pemasaran hasil pertanian. 

3. Pemahaman pada ajaran agama. 

Variabel Terikat (Y) : 

Etos Kerja 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

Penjelasan mengenai metode penelitian dibagi menjadi definisi operasional, 

pemilihan daerah penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. Penjelsan selengkapnya adalah sebagai berikut : 

 

2.7 Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat; 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah etos kerja, sedangkan yang menjadi 

variabel bebas adalah faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja, yaitu : (1) 

faktor kepemilikan dan penguasaan tanah pertanian, (2) sistem pemasaran hasil 

pertanian, serta (3) pemahaman seseorang terhadap ajaran agama. 

1. Tingkat etos kerja adalah jiwa dan semangat kerja untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan yang dipengaruhi oleh pandangannya terhadap pekerjaan tersebut 

dengan indikator : 

1.1 Semangat kerja yang dimiliki oleh seseorang, diukur dengan. 

1.1.1 Penentuan target untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

1.1.2 Banyaknya jam kerja/hari. 

1.1.3 Banyaknya jam kerja/minggu. 
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1.2 Pandangan terhadap pekerjaan. 

1.2.1 Penilaian individu terhadap pekerjaan yang dilaksanakan. 

1.2.2 Keinginan untuk meningkatkan keterampilan kerja yang 

ditekuni. 

 

    2.1 Faktor yang mempengaruhi etos kerja. 

2.1 Kepemilikian dan penguasaan tanah pertanian, yaitu sistem  

 penguasaan tanah secara formal dan hak pakai. Bagaimana pola 

kepemilikan dan penguasaan tanah pertanian. 

2.2 Sistem pemasaran hasil pertanian yaitu dengan cara penjualan  

 hasil pertanian ke daerah lain dengan indikator : 

       2.2.1 Penjualan langsung kepasar atau kepada tengkulak. 

2.2.2 Keadaan sarana dan prasarana transportasi. 

 

     2.2  Pemahaman terhadap ajaran agama yang di anut yaitu tingkat  

penerimaan seseorang terhadap ajaran agama dan pengaruhnya terhadap 

pola kerja di dunia, dengan indikator : 

Pandangan seseorang pada hakekat kerja yang didasarkan pada  

    ajaran agama yang dianut.  

 

2.8 Daerah Penelitian  

Etos kerja merupakan jiwa dan semangat kerja untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Etos kerja ini bertujuan antara lain untuk meningkatakan kesejahteraan 

sehingga kehidupan yang dijalani semakin baik dan bahagia. Observasi yang 
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dilakukan memperoleh gambaran tentang kondisi masyarakat Dusun Warigin 

Harjo yang berkaitan dengan etos kerja masyarakat petani. Berdasarkan hasil 

observasi ini diambil keputusan untuk melakukan penelitian di dusun ini, dengan 

harapan agar mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

mempelajari dan mengkaji masyarakat dari sudut etos kerja masyarakat. 

Mempelajari tentang etos kerja masyarakat petani memang membutuhkan data 

dan informasi yang falit, agar hasil penelitian yang dihasilkan memiliki nilai yang 

baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka dianggap tepat pemilihan 

daerah ini menjadi lokasi penelitian yang berjudul Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Etos Kerja Masyrakat Petani. Dengan pertimbangan ini 

diharapkan daerah ini dapat memberikan gambaran yang representatif yang 

nantinya dapat digunakan untuk mengukur daerah lain yang memiliki ciri dan 

kondisi yang sama. Optimisme ini didasarkan pada data dan informasi yang 

didapatkan tentang etos kerja masyarakat petani pada saat observasi. 

Berdasarkan pada pemikiran diatas, sehingga muncul pemikiran untuk 

mengetahui beberapa atau faktor sosiologis apa yang berhubungan dnegan 

sulitnya masyarakat Dusun Waringin Harjo berkembang terutama dalam 

perekonomian. 

 

2.9 Populasi dan Sampel Penelitian 

2.9.1 Populasi  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh kepala keluarga yang 

bekerja di bidang pertanian di Dusun Waringin Harjo Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan. Jumlah seluruh  populasi dalam penelitian ini 
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adalah 181 kepala keluarga. Dari jumlah populasi ini, kemudian akan ditentukan 

besarnya sampel yang akan mewakili seluruh populasi. 

2.9.2 Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini penentuan besar sampel terhadap populasi digunakan dengan 

rumus Yamane (dalam Jalaludin Rahmat, 1984: 82) dengan formulasi sebagai 

berikut : 

1)2(dN

N
n

 

Keterangan : 

N  : Banyaknya populasi 

n : Banyaknya sampel 

d  : Taraf nayat atau derajat penyimpangan 

1 : Bilangan Konstanta 

Diketahui : 

N : 181 kepala keluarga 

d : Ditetapkan sebesar 10%, sehingga ketepatan pemakaian sampel akan  

  mencapai 90%. 

1 : Bilangan Konstanta 

Dengan demikian dapat diketahu besarnya sampel yaitu : 

12%)10.(181

181
n

81,2

181
n

64
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Untuk mendapatkan sampel yang representatif, maka pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak 

sederhana dari daftar populasi penelitian yang telah disiapkan sebelumnya.  

Dengan cara ini diharapkan mendapat sampel yang benar-benar representatif. 

2.10  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, digunakan sumber data primer dan sekunder. Berdasarkan 

sumber tersebut maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

2.10.1 Wawancara 

Dalam teknik ini dibagi dalam dua cara yaitu : 

1. Wawancara dengan daftar  pertanyaan yaitu kuesioner yang telah disiapkan, 

guna memperoleh data primer dari sampel penelitian. 

2. Wawancara langsung dengan para tokoh masyarakat guna melengkapi data 

primer dari wawancara dengan kuesioner. 

2.10.2 Observasi 

Yaitu pengamatan langsung kelapangan yang dilakukan sebelum penelitian 

dilaksanakan. Observasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan data awal guna 

mendukung pada saat penelitian dilaksanakan. 
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2.10.3 Pengumpulan Data Sekunder 

Teknik ini dilakukan untuk mengetahui data sekunder yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini yang didasarkan pada dokumentasi yang ada di dusun Waringin 

Harjo. 

 

3.1 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

dengan uji statistik chi-square yaitu : 

fh

fhfo
X

2
2 )(

 

Keterangan : 

X2  : Nilai chi-square 

fh : Frekuensi yang diharapkan 

fo : Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

Daerah yang menjadi lokasi penelitian ini merupakan suatu daerah yang memiliki 

jarak dengan daerah lain yang cukup jauh. Gambaran umum secara singkat akan 

dijelaskan pada bagian ini yaitu menyangkut tentang: sejarah dusun, letak 

geografis dusun, keadaan penduduk, serta sarana dan prasarana yang ada di dusun 

tersebut.  

 

4.1 Riwayat Singkat Dusun Waringin Harjo 

Dusun Waringin  Harjo mulai dibuka sejak tahun 1963 oleh anggota masyarakat 

yang berasal dari Desa Sidoharjo Kecamatan Sidomulyo. Anggota masyarakat ini 

merupakan anggota hansip, yang diberi tugas untuk membuka daerah hutan 

belukar yang sekarang dikenal dengan nama Dusun Waringin Harjo. 

Nama ini memberikan arti bahwa, karena di daerah ini terdapat banyak pohon 

beringin maka nama tersebut dianggap cocok oleh para pendiri dusun ini, 

sedangkan nama Harjo diambilkan dari nama desa asal mereka yaitu nama 

belakang dari Sidoharjo. Dengan nama ini para pendiri dusun ini berharap agar 
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nantinya daerah ini menjadi desa yang kokoh seperti pohon beringin dan memiliki 

kemakmuran yang berlimpah-limpah dan terhindar dari kehancuran. 

Pembukaan daerah ini dilakukan oleh tujuh keluarga, yang berasal dari desa 

Sidoharjo Kecamatan Sidomulyo. Keluarga ini secara terus menerus melakukan 

pembangunan dalam segala aspek kehidupan termasuk membuka belukar untuk 

digunakan sebagai lahan pertanian. Penduduk daerah ini semakin bertambah 

dengan adanya pendatang dari Jawa Tengah dan Yogyakarta sebagai transmigran 

spontan.  

Pemerintahan  Dusun Waringin Harjo pada awal berdirinya masih menginduk ke 

Desa Sidoharjo Kecamatan Sidomulyo. Hal ini karena para warga yang membuka 

daerah ini berasal dari desa Sidoharjo, serta segala keperluan untuk pembukaan 

daerah ini dipenuhi oleh pemerintah Desa Sidoharjo. Bantuan dari desa ini yaitu 

pemimpin pembukaan lokasi ini ditunjuk oleh kepala desa Sidoharjo yaitu 

komandan Hansip. 

Pada tahun 1968 dusun ini mulai diperintah oleh seorang Kepala Dusun, yang 

dipilih oleh anggota warga masyarakat Dusun Waringin Harjo. Pada tahun ini 

pula pemerintahan dusun mulai menginduk ke Desa Kedaton Kecamatan 

Kalianda. Hal ini karena secara geografis Dusun Waringin Harjo termasuk 

kedalam wilayah Desa Kedaton Kecamatan Kalianda. Kepala Dusun Waringin 

Harjo, yang pertama adalah Agustinus Darmojo, lalu yang kedua S. Darmadi, 

serta yang ketiga M. Herwanto. 
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4.2 Letak Geografis 

Secara geografis Dusun Waringin Harjo terpisah dari pemerintahan desa yaitu 

berjarak 10 Km di luar desa Kedaton. Dengan demikian dusun ini terletak diantara 

desa-desa lain yang mengelilinginya yaitu berbatasan dengan: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Napal Sidomulyo, sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Cinta Jaya, Sebelah Selatan berbatasan dengan Dusun 

Agom Kalianda, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Suka Tani. 

Belum tersedianya irigasi untuk pertanian, menyebabkan petani dalam 

mengerjakan sawah untuk menanam padi, dan palawija harus menunggu turunnya 

hujan. Sedangkan penanaman padi hanya dapat dilakukan sekali dalam satu tahun. 

Pada musim kemarau, petani banyak yang tidak mengerjakan lahan pertanian atau 

sawahnya, mereka ada yang bekerja diluar pertanian sebagai buruh bangunan atau 

sektor non pertanian lainnya. Tidak tersedianya lapangan pekerjaan non-pertanian 

menyebabkan penduduk Dusun Waringin Harjo, harus pergi kedaerah lain jika 

ingin bekerja dibidang non-pertanian. 

Tidak tersedianya lapangan kerja non-pertanian memkasa setiap orang yang 

tinggal di dusun ini untuk bekerja sebagai petani, sebagai satu-satunya lapangan 

kerja yang ada di Dusun Waringin Harjo. Letak geografis Dusun Waringin Harjo 

yang terletak di luar kota atau pusat pemerintahan desa, menjadikan dusun ini 

kesulitan untuk berhubungan dengan desa lain. Terisolirnya daerah ini 

menyebabkan penduduk merasa takut dengan orang lain yang datang ke daerah ini 

akan merubah tradisi atau keguyuban masyarakat. Terpisahnya atau terpencilnya 

lokasi ini menyebabkan sarana transportasi menjadi tidak lancar dan tidak 

memadai. Terbatasnya sarana transportasi menyebabkan petani kesulitan untuk 
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memperoleh barang-barang yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

mengerjakan lahan pertaniannya. Kurangnya sarana dan prasarana transportasi, 

menyebabkan penjualan barang hasil pertanian mengalami kesulitan sehingga 

menyebabkan biaya transportasi mahal. 

 

4.3 Keadaan Penduduk 

4.3.1 Jumlah Penduduk 

Dusun Waringin Harjo sampai tahun 2015, berjumlah 806 jiwa dan terbagi 

menjadi 181 keluraga. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1: 

Tabel 1: Komposisi Penduduk Dusun Waringin Harjo Berdasarkan Kelompok 

Umur tahun 2015 

Kelompok Umur Jumlah % 

0-04 tahun 

05-09 tahun 

10-14 tahun 

15-19 tahun 

20-24 tahun 

25-29 tahun 

30-34 tahun 

35-39 tahun 

40-44 tahun 

45-49 tahun 

50-54 tahun 

55-59 tahun 

103 jiwa 

123 jiwa 

72 jiwa 

61 jiwa 

63 jiwa 

68 jiwa 

60 jiwa 

54 jiwa 

47 jiwa 

44 jiwa 

38 jiwa 

29 jiwa 

12,78 

15,26 

8,93 

7,57 

7,82 

8,44 

7,44 

6,70 

5,83 

5,46 

4,72 

3,60 
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60-64 tahun 

65+ tahun 

27 jiwa 

17 jiwa 

3,35 

2,11 

Jumlah 806 jiwa 100,01 

Sumber: Monografi Desa Waringin Harjo 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa Dusun Waringin Harjo memiliki komposisi 

penduduk berusia muda. Hal ini didasarkan pada perhitungan angka dependency 

ratio antara penduduk usia produktif dan yang tidak produktif. Penduduk usia 

produktif adalah mereka yang berusia di atas 14 tahun sampai usia 65 tahun. Hasil 

perhitungan didapat dari usia 0-14 + usia 65+ dibagi usia 16-65 dikali 100 = 

64,8%. 

Besarnya nilai ini menunjukkan bahwa angka ketergantungan di Dusun Waringin 

Harjo tinggi, dengan demikian menyebabkan rendahnya pendapatan perkapita. 

Pendapatan perkapita ini dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pembangunan dan tingkat kesejahteraan yang dicapai oleh seseorang. Hal ini 

berarti bahwa, jika pendapatan perkapita tinggi maka pembangunan yang 

dilaksanakan mengalami kemajuan dan kesejahteraan meningkat. Tingginya 

angka usia ketergantungan ini menyebabkan kesejahteraan masyarakat juga 

rendah. 
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4.3.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama yang Dianut 

Penduduk Dusun Waringin Harjo sejak berdirinya sudah memiliki keragaman 

dalam memeluk agama, yaitu agama Islam, Katolik, dan Kristen Protestan. 

Komposisi penduduk berdasarkan agama yang dianut tersaji pada tabel 2 di 

bawah ini : 

Tabel 2 : Komposisi Penduduk Dusun Waringin Harjo Berdasarkan Agama Yang 

Dianut, tahun 2015 

Agama yang dianut Jumlah % 

Islam 

Katolik 

Kristen Protestan 

604 jiwa 

67 jiwa 

135 jiwa 

74,94 

8,31 

16,75 

Jumlah 806 jiwa 100,00 

Sumber : Monografi Dusun Waringin Harjo 

 

Data pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa penduduk Dusun Waringin Harjo 

mayoritas beragama Islam yaitu sebanyak 604 jiwa (74,94%), sedangkan 

penduduk yang beragama Katolik sebanyak 67 jiwa (8,31%), dan penduduk yang 

beragama Kristen Protestan sebanyak 135 jiwa (16,75%). 

Komposisi penduduk Dusun Waringin Harjo dari segi agama yang dianut ini 

membawa impilkasi pada cara memandang suatu pekerjaan yang berbeda-beda. 

Hal ini disebabkan karena masing-masing agama mengarahkan penganutnya 

untuk selalu bekerja untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan. Ajaran ini 

dipahami oleh masing-masing individu dengan pemahaman yang berbeda-beda. 
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Perbedaan agama dan pemahaman pada ajaran agama, berpengaruh pada penilaian 

tentang hakekat kerja di dunia yang berbeda pula. Adanya pendapat atau 

pemahaman individu tentang ajaran agama itu antara lain, seseorang yang 

berpendapat bahwa manusia harus mengutamakan akhirat, ada yang menyatakan 

harus seimbang antara dunia dan akhirat, serta orang yang lain harus bekerja 

dengan baik dahulu, baru dapat berdoa kepada Tuhan dengan khusuk. Adanya 

perbedaan pemahaman ini menyebabkan cara pandang orang yang satu dengan 

yang lainnya tentang hakekat kerja pun berbeda dan dapat menghasilkan etos 

kerja yang berbeda pula. 

 

4.3.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Komposisi Penduduk Dusun Waringin Harjo dilihat dari tingkat pendidikan dapat 

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini : 

Tabel 3 : Komposisi Penduduk Dusun Waringin Harjo berdasarkan Tingkat 

Pendidikan tahun 2015 

Tingkat Pendidikan Jumlah % 

Belum Sekolah 

Tidak Sekolah 

SD 

SLTP 

SLTA 

Perguruan Tinggi 

105 orang 

98 orang 

315 orang 

221 orang 

60 orang 

5 orang 

13,28 % 

12,16% 

39,08% 

27,42% 

7,44% 

0,62% 

Jumlah 806 orang 99,75% 

Sumber : Monografi Dusun Waringin Harjo 
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Data pada Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk 

Dusun Waringin Harjo masih tergolong rendah. Data pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa penduduk yang berpendidikan SLTP, SD, belum sekolah, 

dan tidak sekolah menempati jumlah yang paling banyak, sedangkan tingkat 

SLTA sebanyak 60 orang, serta yang berpendidikan tinggi hanya 5 orang. 

Relatif rendahnya tingkat pendidikan penduduk Dusun Waringin Harjo, 

mengakibatkan perubahan dalam melakukan usaha pertanian. Rendahnya tingkat 

pendidikan seseorang menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki juga 

terbatas. Keterbatasan pengetahuan yang dimilki menyebabkan pengolahan lahan 

pertanian sesuai dengan yang ia terima dari orang tua mereka. Terbatasnya 

pengetahuan petani di Dusun Waringin Harjo, disebabkan oleh terbatasnya sarana 

dan prasarana transportasi yang ada. Kondisi masyarakat yang tradisional 

menginginkan ketentraman, bekerja dengan aman, sehingga bila ada orang lain 

datang akan merasa takut. Ketakutan ini dapat dilihat dari sifat tertutup jika orang 

luar bertanya tentang kehidupan mereka. Sikap ini menyebabkan pola hubungan 

dengan daerah lain tidak berjalan baik. Mereka memiliki ketakutan untuk 

menerapkan inovasi baru yang dibawa oleh orang lain. Ketakutan ini dapat dilihat 

dari keengganan petani menggunakan traktor tangan, petani ini berpendapat 

bahwa jika pembajakan menggunakan traktor tangan akan merusak tanah 

pertanian. Penggarapan sawah secara tradisional ini menunjukkan bahwa, 

masyarakat Dusun Waringin Harjo masih mempertahankan kebiasaan yang 

diwariskan oleh para pendahulunya. 
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Sikap lain yang dimiliki oleh warga masyarakat Dusun Waringin Harjo adalah 

dalam melaksanakan penanaman mengalami kegagalan maka, kegagalan ini 

dianggap sebagai kerugian yang sangat besar yang harus diterimanya sebagai 

cobaan dari Tuhan. Namun mereka tidak berusaha untuk mencari penyebab 

kegagalan itu karena berpendapat dan yakin di lain waktu akan memperoleh hasil 

yang baik. 

 

4.4 Sarana dan Prasarana Sosial 

Sarana dan prasarana selalu dibutuhkan oleh setiap orang dalam melakukan 

aktivitas kerja, baik sarana dan prasarana keras maupun lunak. Sarana dan 

prasarana ini dibutuhkan guna menunjang pembangunan atau pengembangan 

kemampuan yang dimilki setiap orang. Lengkapnya sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan seseorang, sangat mendukung orang tersebut untuk mencapai tujuan 

pembangunan yang dicita-citakan. Tujuan pembangunan itu adalah kemajuan, dan 

peningkatan kesejahteraan keluarga serta masyarakat. Dengan demikian 

pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan petani sangat diharapkan oleh 

setiap orang untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dusun Waringin Harjo adalah sebagai 

berikut : 

1. SD Impres   : 1 unit 

2. Masjid   : 2 gedung 

3. Gereja   : 2 gedung 

4. Lapangan Sepak Bola : 1 tempat 

5. Pompa Air  : 4 unit 
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6. Jalan berbatu sepanjang : 3Km 

Memperhatikan sarana dan prasarana yang dimilki oleh Dusun Waringin Harjo 

sangat terbatas, maka pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana yang akan 

menunjang usaha pertanian sangat dibutuhkan serta secepatnya terealisasi. Sarana 

dan prasarana yang dibuthkan itu antara lain prasarana transportasi, pengairan, 

dan sarana pengolahan lahan pertanian yang lebih efektif. Pengadaan dan 

perbaikan sarana dan prasarana yang dibuthkan para petani harus disertai 

penyebaran nilai-nilai yang melekat pada inovasi atau sarana dan prasarana seperti 

disiplin, keuletan, keterampilan, dan pengetahuan. Sosialisasi nilai-nilai yang 

melekat ini akan memudahkan petani untuk menerapkannya pada saat 

penggarapan sawah. Pengadaan dan perbaikan sarana transportasi akan membawa 

kemudahan para petani dalam memperoleh barang-barang yang dibutuhkan dalam 

proses tanam-menanam. Dalam pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana 

transportasi ini diharapkan semua pihak baik instasi pemerintah maupun swasta 

dan masyarakat terlibat secara aktif, agar kemajuan bisa dapat dirasakan di 

wilayah ini. 

Memperhatikan pentingnya sarana dan prasarana transportasi bagi warga 

masyarakat maka pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

oleh masyarakat harus segera dilaksanakan. Hal ini agar proses hubungan anatara 

dusun ini dengan dusun lainnya atau desa tetangga dapat berjalan dengan baik, 

sehingga akan memudahkan dan akan dapat menghilangkan rasa curiga pada 

orang luar yang datang ke dusun mereka. 

 



 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dnegan tinggi rendahnya etos kerja masyarakat yang disajikan dalam 

tabel silang dan tabel tunggal, yang dilanjutkan dengan perhitungan statistik 

dengan rumus Chi-square dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Faktor kepemilikan dan penguasaan lahan, baik buruknya sistem pemasaran, 

serta pemahaaman pada ajaran agama yang dianut berhubungan dengan tinggi 

rendahnya etos kerja seseorang atau masyarakat. Hal ini didasarkan pada 

perhitungan statistik yang menunjukkan bahwa X
2
 hitung lebih besar dari 

pada X
2
 tabel yaitu 11,98 untuk faktor kepemilikan dan penguasaan lahan, 

14,9 untuk faktor sistem pemasaran, serta 19,62 untuk faktor pemahaman 

pada ajaran agama. Hasil perhitungan Chi-square (X
2
) ini lebih besar 

dibandingkan dengan Chi-square tabel dengan derajat kebebasan 4 dan taraf 

yang signifikan 1%. 

2. Dari penelitian di atas, tampak jelas betapa pentingnya etos kerja dalam 

masyarakat karena etos kerja dapat menentukan nilai suatu komunitas 

masyarakat, tinggi rendahnya nilai kemasyarakatan tergantung pada etos 

kerjanya. 
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3. Masyarakat Dusun Waringin Harjo masih memiliki nilai-nilai tradisional 

yang berpengaruh pada pola hubungan dengan orang lain, yaitu rasa takut 

dengan orang luar yang masuk ke daerahnya akan merubah tradisi yang ada.  

4. Tingkat etos kerja masyarakat petani di Dusun Waringin Harjo rendah. Hal 

ini diukur berdasarkan tolak ukur ada tidaknya penentuan target penyelesaian 

dan hasil pekerjaan yang dilaksanakan, rata-rata jam kerja perhari, 

pandangannya pada pekerjaan yang ditekuni. Namun kesimpulan ini dapat 

salah jika, tolak ukur yang digunakan dalam metode pengukuran berbeda. 

5. Sistem pemasaran, sarana dan prasarana transportasi yang ada di Dusun 

Waringin Harjo tidak berfungsi dengan baik, sehingga memberikan peluang 

timbulnya monopoli oleh pedagang setempat. Monopoli perdagangan ini 

menyebabkan harga hasil pertanian menjadi rendah serta merugikan petani. 

6. Pembagian etos kerja menurut Cosmas Batubar, tidak ditemukan dalam 

penelitian pada masyarakat petani di Dusun Waringin Harjo. Karena tidak 

ditemukan ciri-ciri seperti yang dikemukakan oleh Cosmas Batubara. 

 

6.2 Saran-Saran 

Setelah melakukan pembahasan hasil penelitian pada bagian I—V maka penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai pertimbangan dalam pembangunan 

masyarakat desa terutama untuk meningkatkan etos kerja masyarakat petani. 

1. Untuk meningkatkan etos kerja masyarakat petani di Waringin Harjo harus 

dimulai dari dalam diri individu terlebih dahulu, mereka harus menanamkan 

sikap optimis kepada dirinya, mengembangkan semangat dalam diri karna 
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motivasi diri dapat membuat seseorang berkerja lebih maju. Keberanian 

untuk memulai sesuatu dan juga harus bisa menghargai waktu. 

2. Guna meningkatkan etos kerja masyarakat, beberapa hal yang harus 

dilakukan dalam memperbaiki sistem pemasaran hasil, sarana transportasi, 

memperbaiki sistem pasar atau mengurangi monopoli pedagang yang 

merugikan petani sehingga harga menjadi stabil, yang pada akhirnya petani 

tidak dirugikan. 

3. Pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh petani 

hendaknya dilakukan secepatnya, hal ini untuk mempermudah petani 

memperoleh kebutuhan yang diperlukan dalam proses tanam-menanam 

pertanian. 

4. Dalam pembangungan masyarakat petani, diharapkan adanya kerjasama 

dengan instansi yang terkait secara baik agar diketahui permasalahan dan 

dapat menentukan tindakan perbaikan yang sesuai dengan permasalahan dan 

kebutuhan yang ada. 

5. Kehidupan masyarakat Dusun Waringin Harjo dapat digolongkan pada 

masyarakat yang memiliki ketaatan menjalankan agama yang tinggi, sehingga 

untuk menaikkan etos kerja masyarakat ini peranan pemimpin agama sangat 

tepat. 
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